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Sudarso

'Bung Karno Beli Lukisan dengan Menyicil’

ETIKA zaman Be-
landa, banvak seka-
i anak muda Indo-
nesia vang menjadi
pengangguran. Dari sederet
anak muda itu, di antaranya ter-

lapat nama Sudarso. kelahi-
n Pu T"L‘I.n;'l]\litn 26 ]111] 1{”.4
.-'w al 1935, ia datang ke Ban-
' mL mencan pekerjaan.
D :’xurl.': Kembang ini Sudarso
berjualan telur, keliling dari
kampung ke kampung.

Suatu hari, ia melihat sese-
orang vang sedang melukis di
alam terbuka. Ia kemudian
menawarkan telur kepadanya.
Istn sang pelukis membelinya,
api Sudarso tidak lantas pergi,
ia terus saja melihat orang itu
melukis. Sampai akhirnya pe-
lukis itu bertanya, "\'Iengapa
kamu tidak pulang-pulang. Ka-
u senang melithat orang me-
tukis. Kamu suka melukis?”

Sudarso menjawab, “Ya, Ju-
ragan. Saya suka melihat Ju-
ragan melukis. Waktu kecil,
Sava pun suka melukis. Me-
lukis wayang, Juragan.”

Pelukis yang disapa juragan
itu ternyata Affandi. Dan, sang
Maestro itu pun memben Su-
darso beberapa tube cat mi-
nyak bekas. Pulang ke rumah,
Sudarso memelotot cat<cat be-
kas itu dan mulai melukis.
Sampai suatu hari Affandi ber-
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lukis. Maka Sudarso membawa
Affandi ke tempat tinggalnya (ka-
mar indekos) untuk memperlihat-
kan lukisannya.

“Wah lukisan kamu bagus. Ka-
mu berbakat. Teruslah kamu me-
lukis!” demikian pesan Affandi.

Sejak itu, Sudarso terus melu-
kis sebagai kesenangan dan ke-
mauan. Dan, bersama para pelu-
kis lain, mereka berkelompok dan
sering berkumpul di rumah Af-
fandi, di kawasan Haurgeulis,
Bandung. Mereka antara lain Af-
fandi, Hendra Gunawan, Wahdi,
Barli Sasmitawinata, dan Sudarso.
Pada 1936, lima pelukis ini mem-
proklamasikan sebuah kelompok
sederhana, tanpa Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga
tentu saja. Kelompok ini kemudi-
an dikenal sebagai Kelompok Li-
ma Bandung.

Di antara Kelompok Lima Ban-
dung itu, kini tinggal Sudarso dan
Barli vang masih jumeneng. Ke-
dua orang ini masih aktif melukis.
Mereka adalah seniman, saksi
sejarah, sekaligus legenda hidup.

Di kawasan Bekasi, kediaman
putranya vang juga dikenal seba-
gai pelukis, Sudharyono, Sudarso
menerima beberapa wartawan. Se-
lama wawancara, Sudharyono
menemani avahnya, karena pen-
dengaran Sudarso sudah kurang
baik. Sudarso vang Sabtu (26/7)
kemarin genap berusia 89 tahun
itu, adalah seorang autodidak.
Bahkan sekolah pun hanya sam-
ia tumbuh menjadi pelukis yang
diperhitungkan. Lebih dari 10
h:!usmnyz -:Iikoldm Bung Karno
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Bagaimana awal mula Anda
dengan seni lukis?

tongin ayam nanti. Saya berusaha
melukis Arjuna yang bagus kare-
na kepingin makan daging ayam.
Waktu itu masih sekolah dasar.

(Seperti dikisahkah di atas, pa-
da 1935 Sudarso datang ke Ban-
dung sampai akhirnyva bertemu
Affandi).

Bagaimana kisah Anda
membentuk Kelompok Lima
Bandung?

Affandi menjadi guru sava.
Saya diam-diam melukis apa-apa
vang dilukis Affandi. Bila ia melu-
kis self portrait, saya pun melukis
hal vang sama. la melukis alam
benda, saya pun menirunya.

Saya kemudian diperkenalkan
ke Hendra , Barli , Wahdi. Kami
sering melukis bersama di luar.
Melihat jembatan bagus, kami
lukis. Tanpa disadari kami jadi
berkelompok, dan kami namai
Kelompok Lima Bandung.

Selain melukis, adakah ke-
giatan lain?

Tidak ada. Kami hanya melu-
kis. (Sudharyono kemudian men-
jelaskan): Pak Affandi itu bahasa
Inggrisnya bagus. Selain melukis,
beliau sering memberikan pan-
dangan dan wawasan mengenai
seni rupa yang dibacanya dari
majalah-majalah Eropa. Sekitar
dua tahun Sudarso di Bandung.
Bersama Affandi, pada 1938, ia
pindah ke Jakarta untuk mencari
penghidupan. Kelompok Lima
Bandung bubar begitu saja.

Anda hl.;il?
apa yang

Dulu saya pernah ikut main ke-
toprak di Pisangan. Smndl pe-

main buat mencari duit. (Waktu
dllmya apa nama kelompoknya,
Sudarso lupa). Sambil main keto-
prak, saya tetap melukis seada-
nya. Ya, sebagai kesukaan. Saya
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kalau diam di rumah teman terus.
Waktu itu, ada seorang Bapak, pe-
Sajd. ak
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kah dengan tetangga teman saya
pada 1938.

Selain main ketoprak dan
melukis, aktivitas lainnya apa?

Waktu itu zaman Jepang. Ada
Pusat Kebudayaan Jepang (Kei-
min Bunko Sidoso). Saya bekerja
di Putra (Pusat Tenaga Rakyat)
yang didirikan empat serangkai:

jung Karno, Bung Hatta, Ki Ha-
djar Dewantara, Ki Mas Mansyur.
(Putra saat itu berkantor di depan
Balai Budaya, daerah yang seka-
rang disebut JI Gereja Teresia).
Saya di bagian kebudayaan bersa-
ma Dullah, Affandi. Kami umum-
kan, siapa yang mau belajar melu-
kis, datanglah ke Pusat Kebuda-
yaan Jepang, Jakarta. Ada anak
desa, dari Wates, pakai sarung,
namanya Trubus. Mau belajar
melukis. Saya tanya, “Punya sau-
dara tidak di Jakarta?" Dia bilang
lidak. Saya bawa ke rumah saya.
Saya perkenalkan dia kepada is-
iri dan mertua sebagai saudara.
Trubus itu anaknya rajin sekali.
Dari Jatinegara ke Harmoni jalan
kaki untuk belajar melukis.

Naﬁ: waktu di Putra inilah saya
kenal Bung Karno. Saya suka me-
lukis dmh%:‘mrnn rupanya su-
ka plila saya. Beliau mem-
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beli beberapa lukisan
saya, tapi bayarnya dici-
cil dengan vang pribadi.

Setelah Indonesia
merdeka, apa kegiatan
Anda?

Masih susah hidup da-
ri lukisan. Paling-paling,
kalau ada orang vang
mau potret yang dilukis.
Ya daripada mengang-
gur. Untungnya, mertua
saya ini orangnya cukup.
Meski saya tidak beker-
ja, buat makan tidak
menjadi soal. Karena sa-
ya dekat dengan Bung
Karno, akhirnya banyak
orang-orang yang mau
memiliki lukisan saya.

Pada 1948 Belanda
datang lagi. Negara
kesatuan menjadi Re-
publik Indonesia Se-
rikat (RIS), dan RI
menjadi bagian dari
RIS dengan pusat pe-
merintahan di Yogya-
karta. Bagaimana ki-
sah Anda?

Saat itu Bung Karno menyuruh
para pelukis berkumpul. Dia bi-
lang, saya kesepian kalau pindah
ke Yogvakarta sendirian. Ayo se-
niman-sniman pindah ke Yogya.
Affandi pindah, saya pun ikut pin-
dah. Sudjojono juga pindah. O-
rang Bandung juga pindah ke
Yogya. Termasuk Hendra Guna-
wan. Saya di Yogya lama sekali.
Beberapa kelompok seniman
muncul. Di Solo, Sudjojono men-
dirikan Seniman Indonesia Muda
(SIM). Affandi dan saya mendiri-
kan Pelukis Masyarakat, yang se-
telah kedatangan Hendra Guna-
wan dari Bandung, berganti nama
menjadi Pelukis Rakyat

Bagaimana posisi Anda saat
terjadi perpecahan seniman
antara pengikut Lembaga Ke
budayaan Rakyat (Lekra) dan
kelompok Manifestasi Kebu-
dayaan?

Seniman didekati oleh politikus
saat politik bergolak. Sudjojono
itu pintar sekali bicara. Hendra
terkena pengaruh Sudjojono. Dia
digunakan oleh politikus. Tapi sa-
ya tidak ikut kelompok mana pun
karena saya tidak suka politik.
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